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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokas dan Subjek Populasi/Sampel Pendlitian
Setiap penelitian membutuhkan data atau informasi sumber-sumber
yang dapat dipercaya agar dapat digunakan untukamab masalah penelitian
atau menguji hipotesis. Populasi dan sampel dakmelitian diperlukan sebagai
data atau informasi yang digunakan untuk menjawasaitah penelitian.
1. Lokasi
Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiap@melitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Lgastlitian yang dipilih
adalah Pendidikan Seni Rupa JPSR FPBS UPI yandabext Dr. Setiabudhi
No.229 Bandung. Lokasi ini dipilih dengan tujuanaagnemudahkan peneliti
mengumpulkan responden secara langsung karena l@ka&i yang dekat dan
penulis ingin mengetahui seberapa jauh kontribasil ibelajar Kriya Tekstil dan
Batik 11l pada minat membuka usaha kriya batik.
2. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian dibutuhkan sebagai dattuku menjawab
permasalahan dalam penelitian. Populasi menugiyy&uw (2010:80) bahwa :
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteydng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Jadi, populasi
berhubungan dengan data, bukan hanya orang tdigek @lan benda-benda
alam lainnya, populasi juga bukan sekedar jumlahgyada pada obyek atau

subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh kéeastik atau sifat yang
dimiliki oleh obyek atau subyek itu.
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Sesuai dengan pendapat tersebut, maka yang memadiasi dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan SeniaRKiplas A JPSR FPBS UPI
Angkatan 2007 sebanyak 34 orang.

3. Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakhpgl total, sesuai
pendapat yang dikemukakan Winarno Surakhmad (1994ahwa “sampel yang
jumlahnya sebesar populasi disebut sampel totaifijePasan tersebut dijadikan
sebagai acuan bahwa yang menjadi sampel padait@eneti adalah seluruh
mahasiswa Pendidikan Seni Rupa Kelas A yang telahgikuti dan lulus mata
kuliah Kriya Tekstil dan Batik Il sebanyak 34 ogan
B. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu tode deskriptif
analitik, bertujuan untuk memecahkan masalah ydagorada masa sekarang serta
berpusat pada permasalahan yang aktual, sesugardgmendapat Winarno
Surakhmad (2004:140) tentang :

Ciri-ciri metode deskriftif yaitu:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagiengada zaman
sekarang dan masalah-masalah yang aktual

2. Data yang dikumpulkan, mula-mula disusun, dijelasklkemudian
dianalisa karena itu metode ini sering disebut ohetmalitik .

Penggunaan metode ini, diharapkan memperoleh janatla permasalahan
yang ada pada masa sekarang dengan cara mengampulmenyusun,
menjelaskan, dan menganalisis data tentang kostritasil Belajar Kriya Tekstil

dan Batik Il terhadap minat membuka usaha kriydikbpada Mahasiswa

Pendidikan Seni Rupa Kelas A, JPSR FPBS UPI.



49

C. Definisi Operasional

Definisi operasional yaitu suatu upaya menghindamungkinan salah
tafsir antara pembaca dan penulis terhadap pamejiaing dilakukan, oleh karena
itu penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yaagcantum dalam judul ini:

1. Hasil Belajar Kriya Tekstil dan Batik Il

a. Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2009:3) add@ahubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam penelitian yang luascaregkup bidang kognitif,
afektif dan psikomotor”.

b. Kriya Tekstil dan Batik Il merupakan mata kuliaggmjutan dan pendalaman
dari mata kuliah Kriya Tekstil dan Batik | dan llaryg dipelajari oleh
mahasiswa Pendidikan Seni Rupa JPSR FPBS UPI.

Definisi hasil belajar Kriya Tekstil dan Batik Ijang dimaksud dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian yang telledntukakan di atas yaitu hasil
belajar mahasiswa Pendidikan Seni Rupa pada mdiahkikiriya Tekstil dan
Batik 1l yang menunjukkan adanya perubahan tingkatu yang mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

2. Minat Membuka Usaha Kriya Batik

1. Minat menurut Slamento (2003:180) adalah “suata itabih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpayadg menyuruh”.

2. Usaha menurut Hugres dan Kapoor (Buchari Alma, Zd)%dalah

Business is the organized effort of individualsptoduce and sell for a
profit, the goods and services that satisfy sodetgeds. The general term
business refers to all such effort within a socatyvithin an industry.

(Bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu yangrganisasi untuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna pathda keuntungan
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dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara umgiatde ini ada di
dalam masyarakat, dan ada dalam industri).

3. Kriya batik adalah salah satu kerajinan tangan yaagggunakan teknik batik
atau kain batik sebagai bahan utamanya dan memiliki estetis atau nilai
fungsi

Definisi minat membuka usaha kriya batik yang diswekdalam penelitian
ini mengacu pada pengertian di atas yaitu ketkeariuntuk memulai suatu
kegiatan yang menguntungkan dengan cara mencipkakga seni yang memiliki
nilai estetis atau nilai fungsi dengan menggunadéan batik sebagai bahan utama
untuk pembuatan kriya batik.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:148) “Instrumen penelitiglalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial giangati”. Sesual dengan
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetakualitas hasil belajar
mahasiswa Pendidikan Seni Rupa JPSR FPBS UPI nmskaimen penelitian
yang digunakan berupa tes (X) dan angket (Y) Hasdjar Kriya Tekstil dan

Batik 11l pada mahasiswa Pendidikan Seni Rupa JPSRS UPI.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data pada suatu penelitian Idiggn untuk
mendapatkan data yang benar-benalid, lengkap, dan objektif. Alat
pengumpulan data yang digunakan pada penelitigraitu:

1. Tes

Tes menurut Riduwan (2010:76) adalah : “ seraiagkpertanyaan atau

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampgangetahuan, inteligensi,
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kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh indivatau kelompok” . Tes yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar Kriya Tekdan Batik Ill sebagai
variabel X pada mahasiswa Pendidikan Seni Rupask&la]PSR FPBS UPI
angkatan 2007 yaitu tes tertulis.
2. Angket

Riduwan (2010:71) menyatakan bahwa “ Angket addlaftar pertanyaan
yang diberikan kepada orang lain dan bersedia mekalberespons (responden)
sesuai dengan permintaan pengguna’. Pada peneilitiapenggunaan angket
dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang mm&Enbuka usaha kriya
batik pada mahasiswa Pendidikan Seni Rupa kelaBSRJFPBS UPI angkatan
2007 sebagai variabel Y.
F. Teknik Pengolahan Data Pendlitian

Pengelolahan data berorientasi pada permasalah@iite yaitu untuk
mengetahui Kontribusi Hasil Belajar Kriya TekstdrdBatik Ill Terhadap Minat
Membuka Usaha Kriya Batik. Langkah-langkah yangaldikan dalam
pengolahan data yaitu:
1. Verifikasi data, yaitu pemeriksaan dan pemilihambar jawaban yang benar-

benar dapat diolah lebih lanjut.

2. Pemberian skor jawaban dengan kriteria sebagaiuteri
a. Penskoran setiap jawaban tes hasil belajar Kriyastilelan Batik 111:
1) Skor untuk kemampuan kognitif yang benar adalahyar® benar diberi skor

1 dan yang salah diberi nilai O .
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2) Skor untuk kemampuan afektif berpedoman padaadkiékrt yaitu jawaban
diberi nilai dan mulai dari 1 untuk skor terendadindnilai 5 untuk skor
tertinggi.

3) Skor untuk kemampuan psikomotor berpedoman pkala &ikert, jawaban
diberi nilai mulai dari 1 untuk skor terendah danruk skor tertinggi.

b. Penskoran setiap jawaban angket minat membukaausaya batik pada
mahasiswa Pendidikan Seni Rupa kelas A JPSR FPBSatjkatan 2007
JPSR FPBS UPI, yaitu jawaban setggion mendapat nilai 1 dan responden
boleh memilih lebih dari 1 jawaban yang benar.

c. Mentabulasi nilai dari setiapem jawaban responden untuk memperoleh skor
mentah dari seluruh responden untuk variabel Y.

d. Penjumlahan dari jawaban setiap pertanyaan untumkpaeleh skor mentah.

e. Menggunakan prograrlicrosoft Office ExceR007 dan rumus statistik yang
akan digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas ini dimaksudkan apakah instrumen péia@ mempunyai kelas
kebenaran, ketepatan atau tidak sebagai alat ykog dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor yang ada pada butir soal desgar total. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi sronproduk groduct

momenk atau metode pearson yang diberi notasi “r’, sablagrikut:

n(EXY)-(EX)(EY)) : )
= Riduwan, 2004:98
r VI X2-CxHHnY Y2-(XT Y2)} ( )

Keterangan:
r = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor butir item seluruh responden
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Y = Jumlah skor total seluruh butir item dari seluresponden
> X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total

n = Jumlah responden

Kemudian hargar yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan
menggunakan uji $tudent untuk menetukan taraf signifikannya menggunakan

rumus sebagai berikut :

(Riduwan, 2004:98)

Keterangan:

t = signifikasi korelasi

r Koefisien korelasi butir item

Jumlah responden

n

Kritera pengujian: Instrumen valid jiKasiwng > tabel dimana dpe didapat
dari daftar distribusi t dan derajat kebebasan dk-2 pada taraf kepercayaan
95%. Sampel uji coba validitas instrumen ini dikan pada 15 orang mahasiswa
Pendidikan Seni Rupa FPBS UPI di luar sampel piseliyang memiliki
karakteristik yang sama dengan sampel penelitian.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen hasil djat “Kriya Tekstil dan
Batik 111" sebagai variabel X sebagaimana terdggzata lampiran hal 112, terlihat
bahwa nilai r berkisar antara 0,18 — 0,85 dan klasil uji-t diperoleh nilaiung
berkisar antara 0,65-5,83 pada taraf kepercaya8n $esuai kriteria pengujian
bahwa jika nilai Hiung > tavel ,maka instrumen dinyatakan valid, dari temuan

penelitian diperoleh tiga item yaitu no 1, 9 @&ndari variabel X yang memiliki
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nilai thiung < tabes S€NINgga dinyatakan tidak valid dan dikeluarkan shstrumer
penelitian dengan pertimbangan yang valid masih emeimi syarat pengahan
data parametrik.

Hasil perfitungan uji validitas instrume minat membukaisaha kriya bati
sebagai variabel ¥ebagaimana terdapat pada lampiran hal 113, teldédava
nilai r berkisar antai 0,44-0,94 dan dari hasil djidiperoleh nilaitniung berkisar
antara 1,79-9,6ada taraf kepercayaan 9 ,seluruh item variabel Y valid
karena nilaidiung > tabe pada taraf kepercayaan 95% dan dk =
2) Uiji Reliabilitas Instrume

Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakadtusinstrumer
cukup dipercaya atau tidak. Uijiliabilitas dalam penelitian ini menggunal
Internal Consistencsebagai berikut:

a). Rumus Sperman BrowiSplit halj)

(Sugiyono, 2009:18:

Keterangan:
r; = reliabilitas internal seluruh instrum
1, = korelasi product moment antara belahan pertameldu;

b). Rumus KR. 20 (Kud¢Richardson)

(Sugiyono, 2009:18:

Keterangan:

r; = reliavilitas internal seluruh instrum

k =jumlah item dalam instrum

pi = proposi banyaknya subyek yang menjawab padal
g =1-Pi

S? = Varians tote
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c). Rumus KR 21

(Sugiyono, 2009:18:

Keterangan:

r; = realibilitas internal seluruh instrun
k =jumlah item dalam instrum

M = mean skor tot

S? = Varians totz

d). Analisis Varians HoytAnova Hoy}

T. MKe (Sugiyono, 2009:18

V=K

Keterangan:
r; = realibilitas instrume

MK,= mean kuadrat antara sub
MK,= mean kuadrat kesalaf

— n—2 1 .
t =T = (Nana Sudjana,2002:1«

Keterangan:
t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasil r hitu
n = Jumlah respond
Kriteria pengujian : Instrumen penian dikatakan reliabel bilthiung > tabel

pada taraf kepercayaan 95

Hasil perhitungan reliabilitas variabel X diperolatai r ;3 = 0, 92 yang
berada pada kategori sangat tinggi dan setelakutida pengujian dengan -t
diperoleh fiwung (8,66)> tavel (1,77)pada taraf kepercayaan 95% dengan dk
maka variabel Xdapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebealgt
pengumpul data.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y diperolahai r 1; = 0, 94 yang

berada pada kategori sangat tinggi dan setelakuitden pengujian dengan -t
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diperoleh fiung (16,15) > tavei (1,77)pada taraf kepercayaan 95% dengan d}
maka variabel Y dapat dikatakan reliabel dan dajigtinakan sebagai al
pengumpul data.
3) Pengolahan Data Identit

Persentasi data merupakan perhitungan yang diganakak melihat bes:
kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberikan padaorefen, karena jumle
jawaban responden tiap item berbeda. Rumus yangnalkan untuk mencs

persentase mengutip pendapat Mohamad Ali (Rianianigi2008:49

P=Lx100%
Keterangan:
P . Persentase (jawabresponden yang dicari)
f : frekuensi jawaban yang dic
n : jJumlah responde

100% : bilangan teta
Kemudian data ditafsirkan setelah dipersentasikamgan menggunak

kriteria berdasarkan bata-batasan yang dikemukakan Mohamad(1993:184)
sebagai berikut:

100% : Seluruhny

76%-99% : Sebagian bes
51%-75% ‘Lebih dari .etengahnya
50% . Setengahny

26%-49%  : Kurang dari setengahn
25%- 1% : Sebagian kec

0% : Tidak seorangpt

Keterangan: data yang ditafsirkan adalah cyang persentasenya pali

besar.
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4) Responden Uji Normalitas Distribusi

Uji normalitas distribusi skor dilakukan sebagaamsy analisis korelasi,
yakni untuk mengetahui apakah data berdistribusimab atau penentuan
mempunyai penyebaran yang normal dengan menggungikahi Kuadrat.

a) Menentukan rentang skor ( R ), yaitu data terbesamrangi data terkecil

R = skor maksimum — skor minimum

b) Menentukan banyaknya kelas (Bk) interval dengan ggenakan aturan

sturgess

BK =1+ 3,3logn (Ma8udjana, 2001:47)

Keterangan:
BK = Banyaknya Kelas
n  =Jumlah Responden

c) Menggunakan panjang interval (P) :

R

P = — (Nana Sudjana, 2001:68)

Keterangan:
P = Panjang kelas
R = Rentang skor tertinggi-skor terendah
Bk = Banyaknya kelas
d) Membuat tabel distribusi frekuensi variabel X daniabel Y

e) Menghitung Mean (M) skor

(Nana Sudjana, 2001:109)

Keterangan :

X = Nilai rata-rata

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x
x; = Tanda kelas interval
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f) Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangediigxan dan uji Chi-
kuadrat, yaitu:
(1) Menentukan batas interval

(2) Menentukan angka baku (Z) dengan rumus:

__ Batas kelas interval—-X

Z = = (Nana Sudjana, 2001:68)

(3) Menentukan batas luas tiap kelas interval (L) danganus:

(4) Menentukan frekuensi yang diharapkai})(dengan cara mengalikan luas
kelas interval dengan jumlah responden (n).

Ei: Lxn

(5) Menghitung besarnya distribusi Chi- Kuadrat dengenus :

2= Y (Oi-Ei) (Mardalis, 2003:85)
Ei

Keterangan:

%% = Chi Kuadrat

Oi = Frekuensi hasil pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian normalitas adalah data berdissi normal jikg/ hitung
< x*tabel dengan derajat kebebasan (dk = d-3) padfrgatan = 0,05 begitu

juga sebaliknya data berdistribusi tidak normad §iK nitung> %*tabel -
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5) Uiji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi, untuk mengetahui apakahadatsebar disekitar garis
linier atau tidak. Pengujian linieritas regresi megunakan rumudisher (F),
dengan langkah sebagai berikut:
a) Mencari harga persamaan regresi variable X dan Mlmgersamaan regresi

linier sederhanal’=a+bX, dimana harga a dan b diperoleh dari:

_ENExH)-ECX)EXY)
nE x2)-(F X)?

a

(S. Margono, 2004:222)

_OExn)-Ex)XY)
n(¥ x2)-(X x)?

b) Uji linier dan keberartian regresi, degan rumus:

(1) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi

(2) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

i =0 [Y iy E0E)

n

(3) Menghitung jumlah kuadrat residu

JKres :ZYZ - ]K(a) - ]K(b/a)

(4) Menghitung kuadrat kekeliruan

(5) Menghitung jumlah kuadrat ketidak cocokkan

dbcrey = JK@ges)y — JKwr)

(6) Menghitung derajat kebebasan kekeliruan

db(kk) = dk]K(E) =n-—k
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(7) Menghitung derajat kebebasan ketidak cocokkan

db(TC) = dk]K(TC) = k -2

(8) Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan

(10) Menghitung nilai ketidakcocokan
(11) Menentukan derajat kebebasan regresi b tephada
(12) Menentukan derajat kebebasan residu
dbr =n—2
(13) Menentukan RJKL (b/a) = Jk b/a

(14) Menentukan jumlah rata-rata kuadrat residu

Rjk(r) = 55215 & ]K(res) : db(r)

(15) Mencari korelasi dengan menghituigy,e; dan Fyiryng

Rjkpa)

Fhitung ~ Rjk(TC) . Rjk(kk) dan Fhitung = Rjk( .
A

(16) Perolehan hasil penelitian regresi lineardagi dengan menggunakan uji
Fisher, dengan maksud untuk mengetahui kelas keberartianlepan

persamaan linieritas regresi.
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Kriteria pengujian : Jika F hitung < F tabel, makegeritas data signifikan
pada taraf kepercayaan 95%.
6) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui alpakipotesis yang
diajukan dalam peneltian ini diterima atau ditolRengujian hipotesis dilakukan
dengan cara mencari koefisien korelasi antara kedadabel, dengan

menggunakan rumus korelggoduct momendari person, sebagai berikut:

y nEXN-EXEY) : _
" & o OO 52— Y)) (Nana Sudjana, 2002:144)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi
X = Skor item

Y = Skor total

> X = Jumlah skor item
>Y = Jumlah skor total
n = Jumlah responden

Jika data tidak berdistribusi normal, maka pengmtaldata dilakukan

dengan menggunakan rumus Rank Spearman sebadaitberi

Keterangan:

rho = Koefisien korelasi

Y D* = Jumlah kuadrat selisih ranking
n = Banyaknya subjek

Kriteria penafsiran koefisien korelasi menurut J3uilford (S.Margono,
2004:208), sebagai berikut :

0,80<r, <100 :Sangattinggi
0,60<r, <0,80 :Tingai
0,40<r, <0,60 :Cukup
0,20<7,<0,40 :Rendah
0,00<r, <0,20 :Sangatrendah
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Kemudian harga r yang diperoleh dari perhitunganji didengan
menggunakan uji t untuk menetukan taraf signifik@nmenggunakan rumus

sebagai berikut:

n-2

= e

(Nana Sudjana,2002:146)

Keterangan:
t

Nilai t hitung

r Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden

Kriteria pengujian : tolak hipotesis nol (Ho), jilk&ung > taber pada tingkat
kesiapan 95%.
7. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk menlgeita besarnya
hubungan variabel X dengan variabel Y. Rumus kmefisnenurut Riduwan
(2004:139), sebagai berikut:

KD = 1% x 100% (Riduwan,2004: 139)

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi yang dicari
r? = Kuadrat koefisien korelasi
Penelitian dapat menafsirkan harga Koefesien Dwtasi (KD) yang
diperoleh dalam teknik pengujian statistik melahodifikasi berdasarkan pada

kriteria penafsiran indeks korelasi dari JP. Gioldi (Riduwan, 2004:139),

menjadi kriteria penafsiran indeks koefesiensi mheitgasi , yakni:

80,00< KD < 100,00 % : Sangat besar
60,00< KD < 80,00 % : Besar

40,00< KD < 60,00 % : Cukup
20,00< KD < 40,00 % . Kecil

00,00< KD < 20,00 % : Sangat kecil
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G. Prosedur Dan Tahap Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh pada penelitian ibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan dagolpban data, berikut ini
pembahasan tentang tiga tahap penelitian:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini dilakukan untuk merencanakan rdangumpulkan
bahan sebagai bekal penelitian. Sebelum “mengadaearelitian penulis
mengadakan kegiatan sebagai berikut:
a. Melakukan pengamatan lapangan dan mempelajari dparipaacam literatur

seperti buku sebagai sumber acuan untuk pemboatdme.

b. Menentukan masalah dan hipotesis
c. Menyusunout line
d. Pengajuan dosen pembimbing
e. Proses bimbingan skripsi
f. Penyusunan instrumen penelitian
g. Seminar tahap 1
h. Uji coba instrumen
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini dilakukan untuk pelaksanaanelpian pada
responden dari judul yang telah dibuat pada shaptpersiapan. Setelah seminar
1 dan seluruh hasil perbaikan disetujui, maka ditak tahap pelaksanaan sebagai
berikut:

a. Penyebaran instrumen penelitian



64

b. Pengambilan data dan instrumen penelitian
c. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian
d. Membuat pembahasan hasil penelitian
e. Menyusun kesimpulan dan saran
f. Seminar tahap Il
g. Perbaikan draf skripsi hasil seminar Il
3. Tahap Akhir
Tahap akhir ini merupakan proses terakhir yangihatilakukan yaitu

skripsi yang telah disetujui dijadikan bahan ugstang skripsi.



